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ABSTRAK

Ratna Asih Lestari Alsa : Konsepsi Siswa pada Materi Ikatan lon dan
Ikatan Kovalen di SMA Negeri 1 Pariaman

Miskonsepsi atau kesalahan konsepsi pada siswa merupakan salah satu
permasalahan yang mengganggu proses pembelajaran. Miskonsepsi dapat terjadi
dalam mempelajari konsep-konsep dalam ilmu kimia, misalnya pada materi ikatan
ion dan ikatan kovalen. Oleh karena itu miskonsepsi perlu diketahui oleh guru dan
ditindaklanjuti. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Pariaman. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan konsepsi
siswa pada ikatan ion dan ikatan kovalen, serta menentukan pada konsep-konsep
mana saja siswa mengalami miskonsepsi dan seberapa besar persentase siswa
yang mengalami miskonsepsi pada ikatan ion dan ikatan kovalen. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X-1 dan X-2 SMA Negeri 1 Pariaman. Instrumen
penelitian adalah tes diagnostik model pertanyaan terbuka (open-ended question).
Berdasarkan analisa data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsepsi siswa
berupa paham, paham sebagian, miskonsepsi, dan tidak paham. Siswa juga
mengalami miskonsepsi terhadap semua konsep pada materi ikatan ion dan ikatan
kovalen dengan persentase yang beragam. Miskonsepsi siswa yang tertinggi
terdapat pada pembentukan senyawa ion sebesar 43,33% pada kelas X-1 dan
46,88% pada kelas X-2 sedangkan miskonsepsi siswa yang paling sedikit terdapat
pada membedakan ikatan ion dan ikatan kovalen sebesar 10,00% pada kelas X-1
dan 3,13% pada kelas X-2.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini pembangunan di Indonesia antara lain diarahkan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia
yang berkualitas sangat diperlukan dalam pembangunan bangsa khususnya
pembangunan di bidang pendidikan. Dalam era globalisasi ini, sumber
daya manusia yang berkualitas akan menjadi tumpuan utama agar suatu
bangsa dapat berkompetisi. Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan
formal merupakan salah satu wahana dalam membangun sumber daya
manusia yang berkualitas.

Salah satu upaya yang dilakukan dalam dunia pendidikan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran adalah penerapan pembelajaran
inovatif yang berorientasi pada aliran konstruktivisme. Konstruktivisme
yang merupakan aliran konstruksi kognitif menyatakan bahwa manusialah
yang membangun makna terhadap suatu realita. Implikasinya dalam
belajar dan mengajar, bahwa pengetahuan tidak ditransfer begitu saja dari
seseorang guru kepada siswa, tetapi harus diinterpretasikan dan
dikonstruksi sendiri oleh masing- masing siswa lewat pengalamannya
(Suparno, 1997: 20).

Agar konstruksi pengetahuan ini berjalan baik maka harus

dipastikan bahwa konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitif



seseorang tersebut harus benar, bila konsep-konsep yang telah ada tersebut
belum benar (miskonsepsi), maka akan memungkinkan terjadinya
miskonsepsi  berikutnya. Dengan kata lain miskonsepsi ini akan
menghambat seseorang dalam mengkonstruksi pengetahuannya.

Miskonsepsi siswa seringkali tidak disadari oleh guru yang
bersangkutan. Kurangnya perhatian guru terhadap konsep prasyarat yang
harus dikuasai siswa sebelum memasuki materi baru berakibat pada
sulitnya siswa dalam memahami konsep untuk mempelajari materi
selanjutnya. Keterbatasan waktu terkadang juga menyebabkan guru
memulai pelajaran tanpa meninjau kembali konsepsi awal yang harus
dimiliki siswa sebelum masuk materi yang baru. Padahal apabila
miskonsepsi ini tidak segera diketahui dan tidak mendapatkan tindak lanjut
dari guru dapat berakibat pada rendahnya pemahaman konsepsi yang
dimiliki siswa dalam pembelajaran.

Agar pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran dapat
ditingkatkan, maka terjadinya miskonsepsi ini harus terlebih dahulu
diketahui. Konsepsi atau disebut juga dengan tingkat pemahaman yang
dihasilkan terdiri dari empat kelompok yaitu memiliki pemahaman yang
baik, pemahaman sebagian, miskonsepsi (kesalahpahaman), dan tidak
paham (Unal, 2010: 7). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi miskonsepsi adalah dengan membuat tes diagnostik model
pertanyaan terbuka (open-ended question). Tes diagnostik adalah tes yang

digunakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan siswa sehingga



berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat diberikan perlakuan
yang tepat (Arikunto, 1995: 31).

Terhambatnya proses konstruksi pengetahuan akibat miskonsepsi
ini salah satunya dapat terjadi pada mata pelajaran kimia. Sebagai cabang
ilmu yang sebagian konsepnya bersifat abstrak, maka miskonsepsi
seringkali terjadi. Sesuai dengan pendapat William dalam Effendy (2002:
2) bahwa sejumlah materi dalam ilmu kimia yang sebagian besar bersifat
abstrak memungkinkan dipahaminya konsep-konsep tersebut secara tidak
tepat.

Penelitian tentang analisis miskonsepsi siswa telah dilakukan oleh
beberapa orang mahasiswa pendidikan kimia, diantaranya oleh Afrida
(2009) yang menyimpulkan bahwa: terdapat miskonsepsi siswa kelas XI
yang terdaftar semester Januari-Juni tahun ajaran 2008/2009 di SMAN 11
Padang terhadap konsep-konsep dalam pokok bahasan ikatan kimia, di
antaranya konsep konfigurasi elektron sebesar 57,14% dan konsep struktur
lewis sebesar 82,86%. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Fetri
Edya (2012) yang menyimpulkan bahwa: terdapat miskonsepsi di kelas X
SMA Negeri 2 Bukittinggi pada masing-masing konsep dalam materi
pokok struktur atom yaitu konsep atom 29,91%, konsep inti atom 33,33%,
konsep proton 20,51%, konsep elektron 15,38%, konsep neutron 17,95%,
konsep konfigurasi elektron 49,82 %, konsep massa atom relatif 35,90%,

konsep isobar 30,77%, konsep isoton 14,10% dan konsep isotop 28,21%.



Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, penulis beranggapan bahwa
tingkat miskonsepsi siswa dalam mata pelajaran kimia cukup besar.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan beberapa
peneliti sebelumnya, penulis menyakini adanya miskonsepsi siswa
terhadap konsep-konsep yang terdapat pada materi ikatan ion dan ikatan
kovalen. Pada ikatan ion dan ikatan kovalen terdapat pembentukan
senyawa yang pada dasarnya merupakan konsepsi awal siswa dalam
mempelajari konsep pada materi selanjutnya. Sastrawijaya (1988: 178)
yang mengemukakan bahwa konsep di dalam ilmu kimia merupakan
konsep yang berjenjang dari yang sederhana ke konsep yang lebih tinggi
tingkatannya. Untuk memahami konsep yang lebih tinggi tingkatannya
perlu pemahaman yang benar terhadap konsep dasar yang membangun
konsep tersebut. Sebagai contoh adalah konsep larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Untuk memahami konsep larutan elektrolit dan non-elektrolit
diperlukan pemahaman yang benar tentang konsep-konsep lain yang
mendasarinya, seperti konsep senyawa ion dan senyawa kovalen, dan lain-
lain.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis telah mengindentifikasi dan mendeskripsikan miskonsepsi dalam
penelitian yang berjudul “Konsepsi Siswa Pada Materi Ikatan lon dan

Ikatan Kovalen di SMA Negeri 1 Pariaman”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

masalah diidentifikasi sebagai berikut ini.

1. Terjadinya miskonsepsi siswa pada konsep-konsep dalam ikatan ion
dan ikatan kovalen.

2. Guru tidak mengetahui miskonsepsi siswa sehingga tidak dapat di
perbaiki.

3. Kurangnya perhatian dan waktu guru untuk mengungkapkan konsepsi
awal siswa sebelum memulai pelajaran.

4. Meteri pelajaran kimia banyak mengandung konsep-konsep abstrak

sehingga menyebabkan miskonsepsi.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, penulis membatasi pada
permasalahan pertama vyaitu terjadinya miskonsepsi siswa pada konsep-
konsep dalam ikatan ion dan ikatan kovalen dengan menitikberatkan pada

dua hal berikut ini.

1. Mendeskripsikan  konsepsi  siswa (paham, paham sebagian,
miskonsepsi, tidak paham) dengan tes diagnostik model pertanyaan
terbuka (open-ended question).

2. Mendeskripsikan pada konsep mana dan berapa besar persentase siswa

mengalami miskonsepsi pada ikatan ion dan ikatan kovalen.



D.

ini.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana
konsepsi siswa pada ikatan ion dan ikatan kovalen serta pada konsep mana
saja siswa mengalami miskonsepsi dan seberapa besar persentase siswa

yang mengalami miskonsepsi pada ikatan ion dan ikatan kovalen?”.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut ini.

1. Menentukan konsepsi siswa pada ikatan ion dan ikatan kovalen.
2. Menentukan pada konsep-konsep mana saja siswa mengalami
miskonsepsi dan seberapa besar persentase siswa yang mengalami

miskonsepsi pada ikatan ion dan ikatan kovalen.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut

1. Masukan bagi guru mengenai miskonsepsi yang terjadi pada siswa.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar peristiwa miskonsepsi dapat dihindarkan.

3. Sebagai bahan kajian bagi masyarakat ilmiah guna penelitian yang

sejenis dimasa yang akan datang.



BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Konstruktivisme Dalam Pembelajaran

Teori konstruktivisme dikembangkan oleh Piaget pada
pertengahan abad 20. Piaget dalam sanjaya (2006: 123- 124)
mengatakan bahwa “pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah
memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.
Pengetahuan yang dikonstruksi oleh anak sebagai subjek, maka akan
menjadi pengetahuan yang bermakna, sedangkan pengetahuan yang
hanya diperolen melalui proses pemberitahuan tidak akan menjadi
pengetahuan yang bermakna”.

Menurut sagala (2003: 88) “konstruktivisme (constructivism)
merupakan landasan berfikir filosofi, yaitu pengetahuan dibangun
sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang
terbatas atau sempit dan tidak dengan tiba-tiba”. Pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap diambil dan
diingat. Tetapi manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan
memberi makna melalui pengalaman nyata.

Menurut Piaget dalam Sanjaya (2006: 124)

Mengkonstruksi pengetahuan dapat dilakukan melalui proses
asimilasi dan akomodasi terhadap skema yang sudah ada.

Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang
mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman baru



ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya.
Akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok
dengan rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang
telah ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. Secara
singkat “asimilasi adalah proses penyempurnaan skema yang
telah terbentuk, dan akomodasi adalah proses perubahan
skema”.

Berdasarkan teori  konstruktivisme ini, jelas bahwa
pengetahuan siswa tidak terbentuk dengan sendirinya, tetapi
pengetahuan terbentuk melalui proses konstruksi pikirannya dengan
menghubungkan informasi baru dengan pengalaman-pengalaman yang

telah dimilikinya (pengetahuan yang sudah ada).

. Konsep
a. Pengertian Konsep
Belajar merupakan proses internal yang terjadi dalam
struktur kognitif seseorang. Proses internal tersebut berupa
konstruksi terhadap konsep-konsep hingga membentuk skema
konseptual yang disebut pengetahuan. Menurut Dimyati, dkk (2006:
14) “Belajar pengetahuan meliputi tiga fase yaitu: fase eksplorasi,
pengenalan konsep, dan aplikasi konsep. Dalam fase eksplorasi,
siswa mempelajari gejala dengan bimbingan. Dalam fase pengenalan
konsep, siswa mengenal konsep yang ada hubungannya dengan
gejala. Dalam fase aplikasi konsep, siswa menggunakan konsep
untuk meneliti gejala lain lebih lanjut”. Oleh karena itu pemahaman

terhadap konsep merupakan inti dari proses ini.



Konsep yang diperolenh merupakan dasar bagi seseorang
dalam berfikir membangun pengetahuan. Rosser dalam Sagala
(2003: 71) menyatakan bahwa “konsep adalah suatu abstraksi yang
mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-
kegiatan atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut
yang sama. Definisi ini menekankan pada sesuatu yang diterima
dalam struktur kognitif seseorang di mana sesuatu tersebut bisa
berupa situasi, objek, kegiatan, ide atau kejadian-kejadian. Hal ini
sesuai dengan definisi konsep menurut Winkel (1996: 82) yakni
satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri
yang sama.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep
adalah sesuatu yang dipresentasikan oleh struktur kognitif sebagal
sebuah gagasan mengenai suatu objek atau peristiwa yang
merupakan dasar bagi seseorang untuk membangun pengetahuan.
Suatu konsep dikatakan telah dipahami dengan benar apabila konsep

tersebut sesuai dengan pemahaman masyarakat ilmiah.

. Pembagian Konsep

Banyak ahli yang mengklasifikasi konsep, di antaranya
adalah Vygotsky dan Gagne. Vygotsky membagi konsep menjadi
dua kategori yaitu “konsep spontan dan konsep ilmiah”. Konsep

spontan adalah konsep yang diperoleh siswa dari kehidupan sehari-
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hari diluar sekolah. Sedangkan konsep ilmiah adalah konsep yang
diperoleh siswa dari pelajaran di sekolah (Effendy, 2002: 3). Dua
kategori konsep ini terus-menerus berhubungan atau saling
mempengaruhi.

Menurut Gagne konsep terbagi kedalam dua kategori yaitu
konsep konkret dan konsep terdefinisi (Effendy, 2002: 4). Konsep
konkret adalah abstraksi atau gagasan yang ditemukan dari objek-
objek atau peristiwa-peristiwa konkret, contohnya adalah konsep
tentang peleburan, apabila es dipanaskan akan melebur. Konsep
terdefinisi adalah gagasan yang diturunkan dari objek-objek atau
peristiwa-peristiwa abstrak, contohnya konsep tentang atom, ion, dan

molekul.

. Konsep Dalam IImu Kimia

Sebagian besar konsep dalam ilmu kimia bersifat abstrak.
Hal ini disebabkan karena konsep-konsep tersebut timbul dari
peristiwa-peristiwa abstrak. Konsep-konsep tersebut menurut
Effendy (2002: 9) juga merupakan penyederhanaan dari keadaan
sebenarnya dengan gambaran mikroskopik dari objek atau peristiwa
kimia.

Bidang kimia merupakan bidang yang cukup luas, dimana
fakta, konsep, dan teorinya selalu berkembang. Menurut

Sastrawijaya (1988: 178) yang menyatakan bahwa “konsep dalam
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ilmu kimia juga bersifat berjenjang dari konsep yang sederhana ke
konsep yang lebih tinggi tingkatannya. Hal ini menyebabkan
diperlukannya pemahaman yang benar terhadap konsep-konsep
dasar yang membangun konsep tersebut. Pendapat ini didukung pula
oleh Sastrawijaya (1988: 115) mengatakan bahwa “suatu konsep
yang kompleks dalam sains hanya dapat dipahami jika konsep-
konsep yang lebih fundamentil yang ikut dalam pembentukan
konsep baru telah benar-benar dipahami”. Karakteristik lain adalah
konsep-konsep tersebut seringkali memiliki arti ganda sehingga
memperbesar kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pemahaman

konsep tersebut.

. Perolehan Konsep

Suatu objek tidak bisa begitu saja disebut sebagai konsep,
tetapi konsep diperoleh melalui suatu proses. Menurut Osborn dan
Witrock, perolehan konsep disebut dengan hasil belajar degeneratif,
yakni orang cenderung membentuk persepsi dan arti yang konsisten
ternadap hasil belajar awalnya. Seorang individu sebelum belajar
telah mengembangkan pemahaman tentang peristiwa-peristiwa,
istilah-istilah dan strategi tertentu untuk memahami fenomena alam
yang ada. Proses belajar diawali dengan kegiatan pikiran menyeleksi
input atau stimulus yang ada untuk menentukan bagian-bagian yang

perlu mendapatkan prioritas perhatian. Pemahaman atas input hanya
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dapat terjadi dengan memadai apabila percobaan menghubungkan
input dengan ingatan itu berhasil. Selanjutnya siswa melakukan
validasi guna menguji pemahaman yang baru terbentuk dengan
aspek- aspek ingatan yang lain. Jika semua langkah tersebut positif,
maka pemahaman yang baru terbentuk akan disimpan dalam ingatan,
sehingga struktur kognitif siswa semakin kaya dan kompleks

(Effendy, 2002: 7).

3. Konsepsi Siswa

Inti dari filsafat konstruktivisme adalah bahwa siswa harus
membangun sendiri pengetahuannya secara aktif. Siswa diharapkan
mengolah sendiri sesuatu yang ia dapatkan dan mengintegrasikannya ke
dalam skema yang telah terbentuk sebelumnya. Pemahaman yang
dibentuk oleh siswa terhadap satu konsep disebut konsepsi siswa.

Pembentukan skema dalam struktur kognitif seseorang sangat
dipengaruhi oleh pengalaman. Struktur konsepsi tersebut membentuk
pengetahuan bila struktur itu dapat digunakan dalam menghadapi
pengalaman-pengalaman seseorang ataupun dalam menghadapi
persoalan-persoalan seseorang yang berkaitan dengan konsepsi tersebut
(Suparno, 1997: 19). Konsepsi siswa dikatakan telah dipahami secara
benar apabila konsepsi tersebut telah sesuai dengan pemahaman

masyarakat ilmiah.
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Wilantara (2003: 17) menyatakan bahwa “anak akan berusaha
menafsirkan pengalaman yang baru dari lingkungan sehari-harinya.
Pengalaman tersebut digunakan sebagai kerangka untuk menempatkan
pengalaman yang baru. Anak akan melihat pengalaman-pengalaman
yang baru dari perspektif pengalaman lama agar pengalaman yang baru
dapat dipahaminya. Miskonsepsi akan muncul bila interpretasinya

bertentangan dengan konsepsi ilmiah”.

. Miskonsepsi

a. Pengertian Miskonsepsi

Treagust (2006: 2) menyatakan bahwa “miskonsepsi
merupakan kesalahan siswa dalam pemahaman suatu konsep”.
Sejalan dengan definisi tersebut, Effendy (2002: 11) menyatakan
bahwa “seseorang dikatakan mengalami miskonsepsi atau kesalahan
konsep apabila pemahamannya tentang suatu konsep berbeda dengan
pemahaman yang secara umum diterima oleh masyarakat ilmiah”.
Jadi, miskonsepsi akan muncul akibat kesalahpahaman siswa
terhadap suatu konsep, dengan kata lain miskonsepsi akan lahir
akibat siswa telah mencoba memahami suatu konsep namun salah

dalam menafsirkan konsep tersebut.
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b. Penyebab Terjadinya Miskonsepsi

Effendy (2002: 13) mengungkapkan bahwa “terjadinya
miskonsepsi dapat disebabkan oleh gagasan-gagasan yang muncul
dalam pikiran siswa yang bersifat pribadi”. Gagasan ini umumnya
kurang bersifat ilmiah, akan tetapi bila pengajar tidak berupaya
untuk melihat gagasan atau konsep yang dimiliki siswa sebelum
mengenalkan konsep yang berhubungan akan memungkinkan untuk
terjadinya salah konsep.

Siswa sebelum mengikuti pelajaran telah memiliki konsep
awal (prakonsepsi) yang diperoleh dari proses pembelajaran
sebelumnya. Prakonsepsi yang dimiliki siswa belum tentu sesuai
dengan konsep yang sebenarnya, kemungkinan ada konsep yang
dibawa siswa yang keliru (miskonsepsi). Jika dalam keadaan ini
siswa langsung dihadapkan kepada konsep yang baru, maka siswa
akan merasa kesulitan untuk memahami konsep tersebut. Hal ini
akan menyebabkan terjadinya pencampuran antara konsep lama yang
belum tentu benar dengan konsep baru yang mungkin juga belum
dipahami secara benar sehingga dapat menimbulkan miskonsepsi.

Terjadinya  miskonsepsi  dalam  kimia  umumnya
berhubungan dengan kesulitan dalam memahami materi ilmu kimia.
Krikwood dan Symington (Effendy, 2002: 12) berpendapat bahwa
penyebab terjadinya miskonsepsi dalam belajar kimia dapat ditinjau

dari siswa, pengajar, dan materi pelajaran. Dari segi siswa penyebab
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terjadinya miskonsepsi antara lain adalah pengetahuan yang telah
diperoleh siswa dari hasil belajar sebelumnya, pengalaman, interaksi
sosial, kemampuan berfikir, motivasi belajar dan kesiapan untuk
belajar. Dari segi pengajar penyebab terjadinya miskonsepsi,
kemungkinan terletak pada metode dan pendekatan belajar yang
digunakan. Dari segi materi pelajaran penyebab terjadinya
miskonsepsi antara lain adalah konsep- konsep yang kompleks dan
abstrak, aplikasi konsep yang nyata dalam kehidupan dan materi

yang kajian yang terlalu padat.

. Upaya Mengatasi Miskonsepsi

Beberapa fakta yang dikemukakan oleh para peneliti
miskonsepsi yang dilaporkan Effendy (2002: 14) menyimpulkan
sebagai berikut ini.

a. Miskonsepsi sulit diperbaiki.

b. Seringkali ‘sisa’ miskonsepsi terus menerus mengganggu.

c. Soal- soal sederhana dapat dikerjakan, tetapi pada soal yang lebih
sulit miskonsepsi muncul tanpa disadari.

d. Seringkali terjadi regresi, yaitu siswa yang sudah pernah
mengatasi miskonsepsi setelah beberapa bulan akan kambuh lagi.

e. Dengan ceramah yang bagus, miskonsepsi belum dapat dengan
sepenuhnya dihilangkan.

f. Guru umumnya tidak mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada
siswa, sehingga proses belajar tidak disesuaikan dengan
prakonsepsi yang dimiliki siswa.

Berdasarkan hal diatas, maka miskonsepsi yang terjadi pada
siswa mesti diatasi. Langkah pertama yang dilakukan sebelum

mengatasi miskonsepsi adalah mengidentifikasi konsep-konsep yang



16

mungkin akan terjadi miskonsepsi. Identifikasi ini dapat
menggunakan tes diagnostik, karena dari tes diagnostik ini dapat
ditentukan siswa yang mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi).
Langkah selanjutnya adalah memberikan terapi yang sesuai dengan
miskonsepsi siswa tersebut. Diharapkan pada pemberian terapi ini
dapat mencegah terjadinya miskonsepsi pada siswa.
Menurut Effendy (2002: 17) langkah-langkah yang dapat

mengatasi miskonsepsi adalah sebagai berikut:
a. Identifikasi konsep yang salah yang dimiliki siswa.
b. Penciptaan kondisi konflik pada diri siswa melalui

pemberian fakta eksperimen, anomali, kontradiksi.
c. Pemberian bantuan untuk terjadinya ekuilibrasi melalui

pertanyaan, pemberian informasi.
d. Rekonstruksi pemahaman siswa.

5. Tes Diagnostik

Tes diagnostik adalah tes yang dilaksanakan untuk menentukan
secara tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh para siswa dalam suatu
mata pelajaran tertentu. Tes diagnostik juga bertujuan ingin menemukan
jawaban “apakah peserta didik sudah dapat menguasai pengetahuan
yang merupakan dasar atau landasan untuk dapat menerima
pengetahuan selanjutnya?”.

Sudijono (1996: 70) mengatakan bahwa “tes diagnostik
merupakan tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
permasalahan peserta didik dalam mata pelajaran tertentu”. Pendapat

yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh Slameto (1988: 31) “tes
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diagnostik adalah tes untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan siswa
dalam pelajaran tertentu yang hasilnya digunakan untuk membantu
siswa tersebut dalam mengatasi kesulitannya dalam pelajaran tersebut”.
Jadi, dengan dilakukannya tes diagnostik dapat diketahui secara tepat
pada konsep mana siswa mengalami miskonsepsi.

Menurut Silvenius (Afrida, 2009: 18), ciri-ciri tes diagnostik
adalah sebagai berikut ini.

a. Butir soalnya dirancang khusus. Setiap butir soal harus dapat
dianalisis dan hasil analisis dapat memberikan petunjuk tentang letak
kesulitan belajar siswa.

b. Tiap butir pengecoh (distraktor) dalam tiap soal berfungsi
diagnostik. Tiap butir pengecoh dirumuskan dengan mengikuti jalan
pikiran yang mungkin dipakai siswa untuk menentukan jawaban
yang salah.

c. Hasil tes diagnostik tidak merupakan ukuran kemampuan siswa.
Perhatian utama dalam pemeriksaan hasil tes diagnostik adalah pada
jawaban-jawaban yang salah, untuk kemudian dianalisis dan
ditafsirkan oleh guru.

d. Penekanan tes diagnostik adalah pada proses belajar bukan pada
hasil belajar.

e. Tujuan utama tes diagnostik adalah membantu guru dalam
meningkatkan efisiensi pembelajaran di kelas.

Tes diagnostik tidak hanya sekedar mengetahui persentase
siswa yang mengalami miskonsepsi pada suatu konsep. Menurut
Arikunto (1995: 42) fungsi tes diagnostik adalah sebagai berikut ini.

a. Menentukan apakah bahan prasyarat telah dikuasai atau belum.

b. Menentukan tingkat penguasaan siswa terhadap bahan yang
dipelajari.

c. Memisah-misahkan, mengelompokan siswa berdasarkan kemampuan
dalam menerima pelajaran yang akan dipelajari.

d. Menentukan kesulitan- kesulitan belajar yang dialami untuk
menentukan cara yang khusus untuk mengatasi atau memberikan
bimbingan.
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Bentuk tes diagnostik yang dilakukan adalah tes model
pertanyaan terbuka (open-ended question). Model pertanyaan tebuka ini
memerlukan sejumlah jawaban atau beberapa kemungkinan jawaban
benar yang lebih luas dan tidak terbatas (Arifin, 2003: 149). Hal ini
sesuai dengan tingkat pemahaman yang dimiliki masing-masing siswa
(Nakiboglu, 2003: 176).

Menurut Abraham dalam Nokiboglu tingkat pemahaman siswa
dikelompokkan atas beberapa tingkat berdasarkan kriteria-kriteria
seperti yang tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat pemahaman dan kriteria penilaian

Tingkat Pemahaman Kriteria Penilaian

Paham Respon yang diberikan meliputi semua komponen
yang diinginkan

Paham Sebagian Respon yang diberikan memberikan komponen yang
diinginkan tetapi tidak lengkap

Miskonsepsi Respon yang diberikan tidak logis atau informasi yang
yang diberikan tidak tepat

Tidak Paham Tidak berarti : tidak relevan atau tanggapan yang

tidak sesuai

Menulis kembali : responden mengulangi pertanyaan
Tidak ada respon : kosong

6. Deskripsi Materi
a. Konsep
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
Ikatan Kovalen dan lkatan lon merupakan salah satu materi yang

dipelajari di kelas X pada semester 1. Berdasarkan BSNP (Badan
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Standar Nasional Pendidikan), standar kompetensi pada ikatan ion
dan ikatan kovalen adalah memahami struktur atom, sifat- sifat
periodik unsur, dan ikatan kimia sedangkan kompetensi dasarnya
adalah membandingkan proses pembentukan ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta
hubungannya dengan sifat fisik senyawa yang terbentuk.

Untuk melihat ketercapaian kompetensi dasar yang menjadi
acuan penilaian mata pelajaran, dirumuskan beberapa indikator yang
dapat diamati dan diukur yang mencakup pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Indikator pembelajaran pada materi ikatan ion dan

ikatan kovalen adalah sebagai berikut ini.

1. Siswa mampu menjelaskan proses terbentuknya ikatan ion.

2. Siswa mampu menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen
tunggal, rangkap dua, dan rangkap tiga.

3. Siswa mampu menjelaskan sifat-sifat senyawa ion dan sifat-sifat
senyawa kovalen.

(Uraian materi dapat dilihat pada lampiran 2).

Dalam mempelajari ikatan ion dan ikatan kovalen, siswa
diharapkan mampu memahami beberapa konsep yang saling terkait.
Untuk melihat adanya keterkaitan antara konsep-konsep tersebut

dapat diilustrasikan pada peta konsep, seperti Gambar 1.
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ikatan kovalen

terbagi atas

atom unsur
logam

atom unsur
non logam

tunggal

rangkap
dua

rangkap
tiga

membentuk

ion positif

ion negatif

menghasilkan

senyawa ion

Gambar 1. Peta Konsep Ikatan lon dan Ikatan Kovalen

Agar lebih mudah memahami materi lkatan lon dan Ikatan

Kovalen, maka konsep-konsep tersebut didefinisikan seperti Tabel 2.




21

Tabel 2. Definisi konsep-konsep dalam materi lkatan lon dan
Ikatan Kovalen

Konsep Definisi
Ikatan Kimia Pengabungan atom- atom membentuk senyawa,
dimana antara atom terdapat daya tarik menarik
Ikatan Kovalen Ikatan antara dua atom dengan pemakaian bersama

sepasang elektron atau lebih. lkatan kovalen terbentuk
antara atom-atom nonlogam.

Ikatan lon Gaya tarik elektrostatik antara ion positif dan negatif
dalam kristal. Ikatan ion terbentuk antara atom logam
dengan atom nonlogam.

Ikatan Kovalen Ikatan kovalen yang melibatkan pemakaian bersama
Tunggal satu pasang elektron oleh dua atom yang berikatan.
Ikatan Kovalen Ikatan kovalen yang melibatkan pemakaian bersama
Rangkap dua pasang elektron oleh dua atom yang berikatan.

Ikatan Kovalen Tiga | Ikatan kovalen yang melibatkan pemakaian bersama
tiga pasang elektron oleh dua atom yang berikatan.

Atom Logam Atom yang cenderung bereaksi dengan atom nonlogam
membentuk ikatan ion.

Atom Nonlogam Atom yang cenderung bereaksi dengan atom logam
membentuk ikatan ion.

lon Positif Atom yang telah kehilangan satu atau lebih elektron

lon Negatif Atom yang telah menangkap satu atau lebih elektron

(Brady, 1986; Syukri, 1999; Sunardi, 2007).

B. Kerangka Berfikir
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diuraikan,
pemahaman suatu konsep dapat diperoleh melalui interaksi antara guru
dengan siswa dalam proses pembelajaran. Pemahaman siswa tersebut,
menunjukkan tingkat penguasaan siswa terhadap konsep dalam materi
pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap suatu konsep mungkin berbeda

dengan pemahaman yang secara umum diterima masyarakat ilmiah yang
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disebut miskonsepsi. Miskonsepsi siswa pada suatu konsep dapat
mengganggu siswa dalam menerima konsep berikutnya yang berhubungan.
Untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi pada siswa, dilakukan suatu
uji analisis. Jika siswa mengalami miskonsepsi, dapat diupayakan
perbaikan agar proses pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan
penguasaan konsep siswa.

Secara ringkas kerangka berfikir ini dapat dijelaskan dengan

bagan sebagai Gambar 2.

Guru «— > Siswa

-

Proses pembelajaran

!

Pemahaman siswa tentang konsep

e N

Paham Paham sebagian Miskonsepsi Tidak paham

!

Analisis miskonsepsi

!

Tingkat penguasaan konsep

Gambar 2. Kerangka Berfikir



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut ini.

1.

Pada kelas X-1 persentase miskonsepsi yang ditemukan pada materi
ikatan ion dan ikatan kovalen mencakup konsepsi-konsepsi tentang
menentukan jenis ikatan ion dan ikatan kovalen sebesar 10,00%,
kenapa senyawa ion terbentuk dari unsur logam dan unsur non
logam sebesar 6,67%, pembentukan ikatan antara atom H dengan
Atom F membentuk molekul HF sebesar 30,00%, senyawa ion
cenderung mempunyai titik didih dan titik lebur yang lebih tinggi
dibandingkan senyawa kovalen sebesar 33,33%, pembentukan
senyawa ion Mg®* dan ion CI pada pembentukan magnesium klorida
(MgCl,) sebesar 43,33% dan menggambarkan mekanisme ikatan
kovalen rangkap dua pada pembentukan molekul CO, dengan
struktur Lewis dan rumus strukturnya sebesar 36,67%.

Pada kelas X-2 persentase miskonsepsi yang ditemukan pada materi
ikatan ion dan ikatan kovalen mencakup konsepsi-konsepsi tentang
menentukan jenis ikatan ion dan ikatan kovalen sebesar 3,13%,
kenapa senyawa ion terbentuk dari unsur logam dan unsur non
logam sebesar 6,25%, pembentukan ikatan antara atom H dengan

Atom F membentuk molekul HF sebesar 21,88%, senyawa ion

49
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cenderung mempunyai titik didih dan titik lebur yang lebih tinggi
dibandingkan senyawa kovalen sebesar 25,50%, pembentukan
senyawa ion Mg®* dan ion CI” pada pembentukan magnesium klorida
(MgCl,) sebesar 46,88% dan menggambarkan mekanisme ikatan
kovalen rangkap dua pada pembentukan molekul CO, dengan

struktur Lewis dan rumus strukturnya sebesar 21,88%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis ingin

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
ikatan ion dan ikatan kovalen, penulis menyarankan agar guru
mengungkapkan konsepsi awal siswa sebelum memulai pelajaran
untuk menghindari terjadinya miskonsepsi berkelanjutan.

Hendaknya diadakan penelitian lebih lanjut mengenai miskonsepsi

dalam pokok bahasan lain pada mata pelajaran kimia.
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